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Abstraksi

Indonesia ialah Negara yang mempunyai ideologi &silec setelah
dirumuskan oleh para founding father, ideologi gb@ola hidup bangsa
Indonesia yang hakekatnya merupakan suatu nilai-rying bersifat
sistematis fundamental dan konfrehensif. Oleh kaitn sebagai pemikir
yang massif Nurcholish Madjid mempunyai gagasae, d&n konsep
upaya membangun masyarakat religius, mampu mekgajan nilai-
nilai al-Qur'an dan al-Hadis kedalam kehidupan raaakat.

Secara UUD 1945, Merupakan kesepakatan nasionalvabah
pancasila mendapat predikat religius, karena redigakan memberi
dimensi yang lebih mendalam kepada masyarakat aebecitp-cita
sosialisme kearah tercapainyBdldah Al-Thayyibah WaRabbun Ghafur.
Islam secar&affahialah merupakan ajaran yang mewujudkan masyarakat
religius, sebuah masyarakat yang didalamnya kepaacaagama melapisi
rasionalitas dan alasan tindakan mereka.

Ditengah era globalisasi Indonesia mengalami keflanudalam
berpikir dan belum mempunyai sistem pemerintahamgybenar-benar
cocok dengan karakter bangsa Indonesia, maka Niskchdladjid
mencoba mengkaji secara serius dalam membangun ara&ay,
merumuskan ulang nilai-nilai keislaman yang dipeikkan Nabi
Muhammad Saw dikota Madinah, Itu dipandang paliagatl dan sesuai
dengan nilai-nilai serta menjadi pilar penting ddemokrasi pancasila
religius di Indonesia, dalam hal ini Nurcholish nmmmyai konsep
kemasyarakatan upaya membangun masyarakat regigiesa lain: taqwa,
tawakkal, dan ikhlas. Prinsip tersebut meneladehidupan dimasa Nabi
Muhammad Saw untuk membangun peradaban yang besadahi ajaran
Islam.

Dalam skripsi ini, Nurcholish Madjid mencoba menmioitasikan
dan menjawab semua permasalahan keindonesiaan adémiasiengan
merevitalisasikan nilai-nilai ajaran Islam dan mektgaliasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka upaya membangun mdsaraligius yang
di cita-citakan akan mudah tercapai, sebddwilifah fi al-ardhi untuk
menjalankan tugas melestarikan, menjaga, dan naadgelmi ini secara
baik sesuai aturan ajaran Islam.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memberikan pemahaman tentang maksud yargydedialam
judul ini serta dikemukakan pengertian-pengertiangy terdapat didalam
judul.
1. Masyarakat

Ferdinand Toennies (1855-1936), berpendapat bammasyarakat
adalah karya ciptaan manusia sendiri. Masyarakkarbwrganisme yang
dihasilkan oleh proses-proses biologis. Juga bukekanisme yang terdiri
dari bagian-bagian individual yang masing-masingdioesendiri, sedang
mereka di dorong oleh naluri-naluri spontan yansibet menentukan bagi
manusia. Masyarakat adalah usaha manusia untuk audakan dan
memelihara relasi-relasi timbal balik yang mant&kemauan manusia
mendasari masyarakat.
2. Religius

Menurut Gazalba (1985), kata religi berasal dahdsa latinreligio
yang berasal dari akar kateligare yang berarti mengikat. Maksudnya
adalah ikatan manusia dengan suatu tenaga yaigdegaib yang kudus.

Religi adalah kecenderungan rohani manusia untukubeingan dengan

! K] Veeger, Realitas Sosial Refleksi, Filsafat Sosial Atas #hgan-individu
Masyarakat Dalam Cakrawala Sejarah Sosiolddgkarta: PT. Gramedia, 1985), him. 128.



alam semesta, nilai yang meliputi segalanya, majaray terakhir, dan
hakekat dari semuanya.

Masyarakat religius ialah merupakan suatu caraphitan tata sosial
yang menyeluruh, aktivitas keagamaan merupakangaelpandasi individu
kemasyarakatan. Para pemeluk agama tidaklah beetidiri sebagai
pribadi-pribadi yang terpisah, mereka membentuk yarakat dan
komunitas® Dalam mewujudkan masyarakat religius mempunyais&pn
kemasyarakatan antara lajpertama Tagwa dalam pandangan Nurcholish
Madjid, biasa dijelaskan sebagai sikap “takut kepddhan” atau “sikap
menjaga diri dari perbuatan jahat”, atau “sikapupatmemenuhi segala
kewajiban serta menjahui larangan Tuhan.” Dari &isia di lihat bahwa
takwa merupakan menyangkut hubungan manusia daranTufietapi
implikasi daripada takwa adalah bersifat kemanusia@pabila orang
bertakwa kepada Tuhan, maka implikasinya adalabikagr adil terhadap
sesama manusia, dan upaya melakukan inovasi sksikralan non-fisik.
Dan Takwa di satu pihak mencakup pengertian imgmada Allah, hari
akhir, para malaikat, kitab-kitab suci dan para iNeldahulu, di lain pihak
takwa bisa di manifestasikan dalam bentuk menokewgada anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang membutulplkaiolongan. Inilah
yang disebut orang-orang yang bertakwadua Tawakal atautawakkul,

merupakan derivasi dari katwakkala yang berarti mewakilkan atau

> http://www.nuansaislam.com/index.php?option=conmtent&view. Diakses pada

tanggal 5 Januari 2013.
* Nurcholish Madjid Masyarakat Religius Membumikan Nilai-Nilai Islam [Bxa
Kehidupan,(Jakarta, Dian Rakyat, 2010), him. 3.



memercayakan sesutu kepada pihak lain, karena dadawakilan pastilah
ada unsur kepercayaan. Menurut Nurcholish Madjidseka sifatnya
memercayakan diri maka tawakal merupakan implikisi iman. Karena
tidak ada tawakal tanpa kepercaya2an ketiga ikhlas: Ikhlas merupakan
hakikat dari agama dan kunci dakwah para rasull8kahu 'alaihi wa
Salam. suatu ketaatan apapun bentuknya jika ditlakulengan tidak ikhlas
dan jujur terhadap Allah, maka amalan itu tidak amlainya dan tidak
berpahala, bahkan pelakuknya akan menghadapi ancAhad yang sangat
besar,dari 3 hal tersebut lebih mendidik kepribadian dga@ngatur fungsi

dari individu-individu terhadap tatanan masyarakat.

1. Nurcholish Madijid

Nurcholish Madjid adalah sosok cendekiawan musliangy begitu
dikagumi oleh banyak orang. Sederet gagasannyaatarn 70-an sampai
sekarang tetap mengalir deras dan konsisten deingérsivisme Islam,
sehingga disebut sebagai cendekiawan muslim darakbamngsé.
Nurcholish Madjid dilahirkan di Jombang 17 Maret3%9M bertepatan
dengan 26 Muharram 1358 hijriyah. Cak Nur, sapdaaba“orang yang
paling berpengaruh” di Paramadina ini, lahir daaiakgan tradisionalis
yang kuat, sebut NU. Nurcholish kecil mengenyamdpmékan dari mulai
Sekolah Rakyat di Mojoanyar (pagi) dan Madrasatd#ptah di Mojoanyar

(sore); Pesantren Darul ‘Ulum di Rejoso Jombangn#@ian, tidak kerasan

* Ahmad A. Sofyan & M. Roychan, Madjidzagasan Cak Nur Tentang Negara dan
Islam (Yogyakarta: Titian llahi Press, 2003), him. 87.



di Rejoso, karena ada beberapa hal yang menjadiarglaCak Nur
dipindahkan oleh ayahnya ke pesantren Gontor. Sepaalam
pengakuannya, sang ayah adalah seorang tokoh ke&sengah di
lingkungan Nahdliyin Jombang, tetapi secara politik berafiliasi ke
Masyumi®

Berdasarkan istilah diatas maka judul “Upaya Mengban
Masyarakat Religius studi atas pemikiran Nurcholidadjid”, tersebut
adalah meneliti dan mendeskripsikan terhadap idegagan, tawaran
pendapat ataupun pemikiran Nurcholish Madjid tegtapaya membangun
“Masyarakat Religius” atau membentuk sistem kemadydan dari aspek
pranata kelslaman, yang sesuai dengan kaidah-kd@amilai-nilai ajaran

Islam.

Latar Belakang M asalah

Pancasila sebagai dasar filsafat negara serta aebgfat hidup
bangsa Indonesia pada hakekatnya merupakan siaituila@i yang bersifat
sistematis fundamental dan konfrehensif. Maka sl&a- Pancasila
merupakan suatu kesatuan yang bulat dan utuh,rkiésa sistematis dan
merupakan suatu sistem filsafat. Konsekuensinyamkelsila bukan
terpisah-pisah dan memiliki makna sendiri-sendmielainkan memiliki
esensi serta makna yang ufuMerupakan kesepakatan nasional bahwa

Pancasila mendapat predikat religius, dapat didasar pembenarannya

® Ibid., him. 71-72.
® Kaelan,Pendidikan PancasilaYogyakarta: Paramadina, 2008), him.75.



yang lebih prinsipil. Karena religius akan membeiinensi yang lebih
mendalam kepada cita-cita sosialisme.

Bung karno selalu mengatakan bahwa Pancasila adalah
“hogereoprotekking dari “Decklaration of Independenitaya yang
pertama, Pancasila merupakan keTuhanan Yang Maha. Es
Dan yang kedua mempunyai kelebihan sosialisme. Bang kedua
mempunyai dimensi lebih mendalam dari sosialismégius ialah
dikukuhkannya dasar moral cita-cita kemasyarakatarPelaksanaan cita-
cita tersebut menjadi tidak hanya karena dorongamdék berkehidupan
yang lebih bahagia di dunia saja, tetapi juga dakaimdupan yang lebih
kekal di akhirat. Sosialisme menjadi tidak hanyarupakan komitmen
kemanusian, tetapi juga ketuhanan. Menurut Bung taHatalam
menerangkan bentuk kesaling-hubungan antar-silaandalPancasila,
senantiasa menegaskan bahwa sila ketuhanan menupsika yang
menyinari sila-sila lainnya, merupakan dasar moyahg kuat untuk
mewujudkan cita-cita kenegaraan dari kemasyarakdtanh

Ada indikasi bahwa Islam adalah inisial seseoraraguk kedalam
lingkaran ajaran llahi. Sebuah ayat suci mendesikidm bagaimana orang-
orang Arab Badui mengakui telah beriman tetapi N@erintahkan untuk
mengatakan kepada mereka bahwa mereka belumlamaremelainkan
baru ber-Islam, sebab iman belum masuk kedalamniateka. Keimanan

seseorang menjadi pondasi individu kemasyarakdsaipa adanya iman

’ Nurcholish MadijidJslam Kemodernan dan KeindonesiaéBandung: Mizan Media
Utama, 2008), him. 96-97.



yang kuat maka yang terjadi akan hilangnya esessiakiusiaan, norma-
norma kehidupan dan etika sosial pun akan runtkhb&afungsi sebagai
nilai tawar dalam sosial masyarakat, tindakan giir(jahiliyah), korupsi,
dan tanpa punya rasa malu ketika berbuat dosatsep&rasa ini, sebab
hatinya sudah mafiOleh karena itu, iman lebih mendalam dari padanis!
dalam konteks firman itu, kaum Arab Badui tersdimrulah tunduk kepada
Nabi secara lahiriah mereka hanya berpura-purapsikrmalistik dalam
politik menjadi alat untuk menundukkan lawannyaddteal secara esensial
makna kebahasaan perkataan “Islam”, yaitu “tunduéti “menyerah®.

Jadi ber-Islam bagi manusia adalah sesuatu yangiataldan wajar.
Maka Ber-Islam akan membentuk hubungan yang haienantara
manusia dan alam sekitar, karena alam sekitareimusinya telah beserah
diri serta tunduk patuh kepada Tuhan secara alaiai Bebaliknya, tidak
berserah diri kepada Tuhan bagi manusia adalabkamyang tidak alami.
Manusia harus mencari kemuliaan hanya kepada Tulaabukannya yang
lain. Ber-Islam sebagai jalan Tuhan itu ialah denbarbuat baik kepada
sesama manusia, bahkan kepada seluruh alam sek#gartai sikap
menunggalkan tujuan hidup kepada-Nya, tanpa kepadg lain apapun
juga®®

Mewujudkan tatanan masyarakat sudah menjadi semacgenda

nasional sepadan dengan agenda-agenda menegalddi ‘fhukum”

8 al-Hujurat (49): 14.

® Nurcholish Madjid, dkk.,Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarafdakarta:
Paramadina, 1995), him. 464.

19 bid., him. 5.



mewujudkan “masyarakat adil makmur’, membangun kem@an yang
“adil dan beradab”, dan seterusrlyaDalam proses “menjadi” tersebut,
keindonesiaan mengenal tiga tahap perkembangan autabengan
menggunakan jargon perpolitikan populer kita, ketighap itu ialah, “
Orde Lama,” Orde Baru , dan Orde ReformasiDalam menanamkan
komitmen tingkat kesejatian yang tinggi itu, kiterjp menengok dan
“mengangsu” kepada khazanah budaya kita, dalam imialbudaya
keagamaan Islam. Nabi Saw telah merintis dan mdanékidan kepada
umat manusia dalam membangun masyarakat religaisy ynasyarakat
yang berperadaban (bemadaniyyal) karena tunduk dan patutdgna
yadiny kepada ajaran kepatuhadin) yang dinyatakan dalam supremasi
hukum dan peraturan. Masyarakat yang dibentuk Rabng Muhammad
Saw, pada hakekatnya adalah reformasi total taphathsyarakat tak kenal
hukum (awles§ Arab Jahiliyyah, dan terhadap supremasi kekuasaan
pribadi seorang penguasa seperti yang selama imjadiepengertian umum
tentang negara. Salah satu tindakan pertama Nabi Bduk mewujudkan
masyarakat Madinah yang ideal itu menetapkan sd@tumen perjanjian
yang disebuMitsaq al-Madinah(Piagam Madinah), yang dikalangan para
sarjana barat juga dikenal sebagi "Konstitusi Matin Inilah dokumen
politik pertama dalam sejarah umat manusia, yanigtaikkan dasar-dasar

nilai pluralitas dan toleransi. Dalam piagam itutetipkan adanya

1 Ahmad BasoCivil Society Versus Masyarakat Madani Arkeol®gimikiran “Civil
Sosiety” Dalam Islam IndonesiéBandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 17.

12 bid., him. 19.



pengakuan kepada semua penduduk Madinah, tanpandantaperbedaan
agama dan suku, sebagai anggota yang tunggahéh wahidah dengan
hak-hak dan kewajiban yang safa.

Menurut Jaspers, berkeyakinan bahwa yang transetdererupakan
keilahian yang tidak langsung melalui dunia imanemskipun mengalami
kegagalan, tetap mengalami perwujudanMasyarakat religius yang
mempunyai sistem pranata keislaman, pranata adaedn prilaku yang
mapan. Tetapi pranata juga melibatkan aspek mhateéperti gedung dan
organisasi yang dikaitkan kepadanya. Atau secdasrga pranata ialah
bentuk prosedur atau kondisinya yang mapan (balargymenjadi
karakteristik masyarakat tertentu. Didalam prarggleman pun terdapat
norma-norma yang di konstruk oleh masyarakat untudngatur dan
mengurusi apa yang dipandang sebagai kebutuhan ara&gy yang
fundamental® Secara agamis masyarakat religius mempunyai daigms
kedirian ialah memperioritaskan segala aspek kg@aidkedalam intervensi
agama dan kapasitas perilaku keagamaan. Pemikjagasan maupun ide
Nurcholish Madjid dalam kajian Islam yang sudah parnidak ada yang
mentransformasikannya semenjak mendapat asumskatdiberal yang
ajarannya jauh dari cita-cita Islam dari pemikiyamg konservatif menuju

modernis sekuler. Dari pemaparan Nurcholish Madiidtas maka menarik

3 bid., him. 22.
“Ibid., him. 51
15 Nurcholish Madjid Masyarakat Religius, Op. Cit, him. 3.



untuk dikaji lebih jauh tentang gagasan masyaraghgius. Kajian ini

menjadi penting karena bermanfaat bagi pengembamngagarakat Islam.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas timbul dua psatlahan yang

penting untuk diketahui serta dijawab yaitu:

1.

Bagaimana wupaya membangun masyarakat religius mmenur
Nurcholish Madjid?
Apa saja yang di persyarakatkan dalam upaya membangsyarakat

religius oleh Nurcholish Madjid?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah: mendeskripsikan peraik ide,

gagasan Nurcholish Madjid tentang upaya membangwasyarakat

religius dan persyaratannya. Adapun kegunaannyalada

1.

Hasil penelitian ini berguna bagi pengembangan araggat Islam,
terutama dalam merumuskan masyarakat religius.

Menambah khazanah pengetahuan dan kepustakaanngenta
pemikiran para tokoh Islam dalam bidang pengembanga

masyarakat Islam.

E. Kajian Pustaka



Sejauh pengamatan penyusun memang belum ada Kajang
konsep masyarakat religius. Adapun hasil penelaspenyusun terhadap
literatur, buku, dan skripsi yang berkaitan dengamikiran tersebut yaitu
sebagai berikut:

Pertama Buku yang di tulis oleh Ahmad Baso yang berjutiDivil
Sosiety versus Masyarakat Madangérkeologi pemikiran Civil Sosiety
dalam Islam Indonesia mengantarkan kedalam konsemb@ntukan
masyarakat madani dengan berbagai prasyarat yargwdirkan sesuai
ajaran Islam menurut “Tauladan Nabi” dan “Politikerdsulan”, yaitu
Baldah al Thaiyyibah wa Rabbun GhafGrDalam pembahasan tersebut
masyarakat madani lebih menekankan pata tatanamatif secara
sosiologis tidak mengenal kewarganegaraan. Di siidak ada
konseptualisasi mengenai bagaimana struktur masytaita hendak ditata.

Kedua Dalam skripsi oleh Labbay Muiz yang berjudétika Sosial
Dalam Islam Studi Atas Pemikiran Nurcholish Madjigdfiembahas tentang
bagaimana aturan bermasyarakat di tengah krisibaliasi sebagai
muslim, etika sosial ialah satu kewajiban yangubadi jalankan demi
keharmonisan bermasyarakatDisisi lain masyarakat yang heterogen
membutuhkan pemahaman keagamaan yang mendalam metakangun

sistem peradaban. Masyarakat serta dapat menjamrag&man dan

6 Ahmad BasoCivil Society Versus Masyarakat Madani Arkeologinikiran “Civil
Sosiety” Dalam Islam IndonesiéBandung : Pustaka Hidayah, 1999).

7 Labbay Muiz,Etika Sosial Dalam Islam Studi Atas Pemikiran Nuwligh Madijid,
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Usuludin, UIN Sunalijaga, 2006).



menghargai antara pelbagai golongan di dalam negdeh karenanya
Islam haruslah dijadikan pangkal atau sumber idgdiangsa.

Ketiga Buku yang disusun oleh M. Dawam Raharjo yanguiokesj
“Masyarakat Madani : Agama, Kelas Menengah dan Pamabh Sosidl
dalam pembahasan buku tersebut ialah masyarak&drdapat kelas atau
lapisan masyarakat menengah yang berkaitan dergggakiaan seseorang
dalam perubahan ke arah masyarakat méafladamun ketika ditengah
masyarakat terdapat kelas-kelas akan menimbulks@nkengan sosial dan
pada hakekatnya perubahan sosial ialah perubahayefneuh dari semua
lapisan tanpa adanya diskriminasi.

Keempat Dalam skripsi oleh Akhmad Khaerudin yang berjudul
“Membangun Sistem Masyarakat Islam Studi Atas PemikiYusuf
Qardhawy, dalam skripsi tersebut membahas bagaimana megaba
sistem masyarakat Islam. Dalam bermasyarakat tgatada sistem yang
mengantarkan seseorang lebih berkualitas dan beatadpn sistem akidah
sebagai pedoman hiddpSecara sosiologis masyarakat terdapat beragam
macam suku, agama dan budaya dari hal tersebutabdétiam sebagai
representasi dari semua cara pandang yang bisanimglkan perpecahan.

Berbeda dengan tulisan dan beberapa skripsi diataspsi ini

membahas tentang upaya membangun masyarakat sejang ditawarkan

18 M. Dawam RaharjoMlasyarakat Madani..., Op., Cit.

19 Akhmad KhaerudinMembangun Sistem Masyarakat Islam Studi Atas Pemikusuf
Qardhawy Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunalijdga, 2002).



oleh Nurcholish Madjid, selain itu juga membahassy&ratan yang harus

ada bagi terwujudnya masyarakat religius yang Ioelogu dari ajaran Islam.

F. Kerangka Teori

Masyarakat madani dalamde nya ialah ingin mengembalikan hanya
pada tatanan normatif, yaitu konsep yang pernaakdiy pernah ada pada
zaman Madinah. Asumsi dalam masyarakat madinatiidak mengenal
kewarganegaraan, konsep tersebut mendominasi padzere normatif,
misalnyacivility, peradaban, dan toleransi. Di sini tidak ada kpnsgdisasi
mengenai bagaimana struktur masyarakat itu hendéad Konsep
masyarakat madani pertama lebih cenderung telabogilsi oleh negara,
dipahami sebagai sebuah masyarakat ideal. Keduarasek&husus
dipopulerkan oleh pemikir Islamis, sehingga wacamsebut kemudian
menjadi monopoli kalangan Islath.Bangsa Indonesia berusaha untuk
mencari bentuk masyarakat madani yang pada dasadalah masyarakat
sipil yang demokrasi dan agamis/religius, masyargkag dibentuk oleh
kesadaran etis, bukan oleh kepentingan bendawiaruterakhir politik
umat Islam sebagagéthical society® Karakteristik masyarakat madani

adalah sebagai berikut: (Ijree public sphere(2) Demokratisasi (3)

20 Muhammad A.S. Hikam, Islam, Demokratisasi, dan RenatdyaanCivil Sosiety
(Jakarta: Erlangga, 2000), him, 78

** Ahmad BasogCivil Society.., Op. Cit, him. 149.



Toleansi (4) Pluralisme (5) Keadilan sociabgial justice (6) Partisipasi
sosial (7) Supremasi hukufh.

Civil society ialah mengandaikan adanya suatu masyarakat modern
yang visi dan bentuknya adalah asosiasi-asosidamdenasyarakat yang
mandiri dan bebas. Dan dalam realisasinya dalartubenasyarakat yang
berorientasi pada kewarganegaraan yang berintieaghmrmatan terhadap
hak-hak asasi manusia. Dan dalanvil sosiety yang penting adalah
kemandirian organisasi-organisasi, tanpa ada pemalpe#fota atau desa
yang bertumbuh di daerah pedesaan juga, yakni dalgamisasi-organisasi
seperti pesantren, paguyuban lumbung desa, daigaapa. Hal tersebut
ialah merupakan embrio dagivil sosiety”

Ali Syari'ati berpendapat bahwa untuk membangunyau@kat Islam
harus di mulai transformasi pemahaman masyarakéiadap hakekat
ajaran-ajaran Islam, menjauhkan dari perbuataiksyakhayul, dan hal-hal
yang bisa merusak keimanan masyarakat terutama padasendiri.
Langkah ini di mulai oleh orang-orang “yang tertdésan”, yaitu orang-
orang yang memahami ajaran Islam sedafdah ialah bersifat integratif
dan menyatu dengan segala aspek kehidupan sekalignigga nilai-nilai
kebenaran “autentik”. kemudian untuk tujuan apadilakukan tentunya
ialah menanamkan keyakinan dalam masyarakat ke pgalbahan sosial
kemasyarakatan yang lebih terarah berdasarkanmigaiajaran Islam dan

melindungi masyarakat Islam dari serangan tradisiohis, sosial budaya

*Z |bid., him. 150.
2 Muhammad A.S. Hikam, Islam,Qp, Cit, him, 77-78.



dan pemikiran serta pemahaman yang merusak akglam.|Jadi fungsi
sistem masyarakat Islam menurut Syari'ati ialahukmhelindungi akidah
umat Islam dari pengaruh yang menyesatian.

Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
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“Berpeganglah kamu pada tali Allah, dan janganlainckeai-berai.
Ingatlah kenikmatan Allah yang melimpah kepadamwetikd kamu
bermusukbmusuhan, kemudian Allah melembutkan hati-hatiminin§ga
dengan itu kamu menjadi bersaudara, saat itu kanewadm di tepi
kehancuran, kemudian Allah menyelamatkan kamu. Kantah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu rpabdaetunjuk
(Qs. ali ‘Imran (3): 103%°

Berdasarkan ayat ini dapat di ambil sebuah intitsgttwasanya dalam
kehidupan bermasyarakaRertama ialah kesatuan umat yang harus
menghindarkan diri dari perpecahafedua ialah adanya hukum yang

disepakati sebagai pegangan. Tanpa hukum, masydid&l mempunyai

24 Ali Syari‘ati, Membangun Masa Depan IslaBandung: Mizan, 1993), him. 26-30.
% al-Imron (3): 103.



tali pegangan untuk bergaul, baik di antara angyetasendiri, maupun
dengan masyarakat lain. Misi dari negara ada tBeartama adalah
menegakkan nilai-nilai kebajikan umurdedua adalah mencapai tujuan-
tujuan atau kepentingan-kepentingan tertentu danjalemkan cara-cara
yang dapat diterima oleh masyarakaa{ruf) untuk mencapai dan tujuan
tersebutKetigaadalah mencegah terjadinya kemunkaran, sepetikaian,
pembunuhan, lokalisasi, dan segala kejahatan yarendatangkan
kerusakan masyarak&t.Perpecahan sangat bertentangan dengan konsep
masyarakat yang berasaskan religius dan Allah nmgmda@an pada setiap
hambanya untuk hidup bersatu, saling tolong memplantar sesama,
toleransidan semua urusan di kembalikan kepadd Aalam masyarakat
religius bahwa tolong menolong, toleransi antar ubsaagama dan saling
menghargai ialah pondasi dalam kehidupan bermdsytara

Menurut al-Qur'an, tabiat manusia adalabmo religious(makhluk
beragama) yang sejak lahirnya membawa suatu keeergsm beragama.

Dalam hal ini, Allah berfirman
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“Tegakkanlah dirimu pada agama dengan tulus, agafang cocok

dengan fitrah manusia yang di gariskan Allah. Tala gperubahan yang

** M. Dawam Raharjoylasyarakat Madani., Op. Cit.,him. 95.



ditetapkan Allah. Itulah agama yang benar, namubakegakan orang tidak
menyadari” (Qs. al-Rum (30): 30Y’

Term fitrah dalam ayat di atas, mengandung intésprebahwa
manusia diciptakan oleh Allah mempunyai naluri garaa, yakni agama
tauhid. Potensi fitrah Allah pada diri manusia mményebabkannya selalu
mencari realitas mutlak, dengan cara mengekspragjigadalam bentuk
sikap, cara berpikir dan bertingkah laku. Karernasiini manusia disebut
juga sebagaihomo educandungmakhluk yang dapat didik) dahomo
education (makhluk pendidik), karena pendidikan baginya akasuatu
keharusan guna mewujudkan kualitas dan integritagrilkadian yang
utuh?

Dalam masyarakat pendidikan pun merupakan suatan lalakwah,
lingkungan yang terbentuk tidak lain adalah cermikaberhasilan dalam
berdakwah kepada masyarakat yang beraneka ragaak bodaya dan

karakternya. Sesuai dengan tema ini, Allah berfirmi@am al-Qur'an:
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“Serulah (manusia) kepada Tuhan-mu dengan hikmahpdémaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yangihlebaik.

7 ar-Rum (30): 30.
Bhttp://www.tuanguru.com/2012/01/konsep-fitrah-daitdnnya-dengan-teori-belajar
mengajar.html. Diakses pada tanggal 5 Januari 2013.



Sesungguhnya Tuhan-mu, dialah yang lebih mengetahtéang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih metaipui orang-orang
yang mendapat petunjuk

(an- Nahl (16): 125.

Lebih lanjut untuk melanjutkan misi kenabiaan, dddoerapa ciri
misi kenabiaan prophecy, nubuwgh Pertama Nabi itu selalu
mengabarkan tujuan hidup menuju Tuhan, sehingggastemendekatkan
diri kepada Tuhan kehidupan manusia itu menjadihlemanusiawi.
Kedua,cara nabi mengatur mereka adalah dengan membeaiteanatif-
alternatif, dengan konsekuensinya masing-masinqigBe itu manusia
bisa menentukan pilihan berdasarkan kesadaran dbebksan mereka
sendiri. Ketiga, Nabi mewaliki hati nurani rakyat banyak dan maksn
proses terhadap tindakan—tindakan manusia yandy. d&empat Nabi
tidak hanya mengajarkan keselamatan pribpdigonal salvatio)) tetapi

juga keselamatan masyarakat. lafima,Nabi mengilhami kebenardh.

G. Metode Pendlitian
Untuk merumuskan pemikiran Nurcholish Madjid temgtanpaya
membangun masyarakat religius, penulis menggunaketode penelitian
sebagai berikut:

1. Sumber Data

> an-Nahl (16): 125.

** M. Dawam RaharjoMasyarakat Madani, Agama, Kelas Menengah dan Pdraba
Sosial (Jakarta: LP3ES, 1999), him. 195.



Sumber data dalam penelitian ini berupa buku-budurat kabar,
jurnal, majalah atau media lainnya, yang sesuagaerobjek pembahasan
penelitian. Dalam pengumpulan data ini penulis Ivegh sumber data
menjadi sumber data primer dan skunder:

Pertama: Sumber data primer merupakan data yang diamil lkdaya
Nurcholish Madjid (1Masyarakat Religius membumikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan(Jakarta: Paramadina, 2010), (BJam doktrin dan
peradaban(Jakarta: Paramadina, 2008).

Kedua: Sumber data skunder adalah data yang ditulis otaing lain
tentang pemikiran Nurcholish Madjid yang masih ddsbungannya
dengan penelitian ini, (1) M. Dawam Raharjglasyarakat Madani
:Agama, Kelas Menengah dan Perubah&wosial (Jakarata: Pustaka
LP3ES Indonesia, 1999), (2) Ahmad BasGjvil Society Versus
Masyarakat Madani Arkeologi Pemikiran “Civil Sosig Dalam Islam
Indonesia(Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), (3) Abu Hatsiam Dan
Humanisme, Aktualisasi Humanisme Islam DitengatsiKrHumanisme
Universal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2007), (4) KaeRandidikan
Pancasila(Yogyakarta: Paramadina, 2008), (@uhammad A.S. Hikam,
Islam, Demokratisasi, dan Pemberdaya&ivil Sosiety (Jakarta: Erlangga,
2000), ) K. j Veeger,Realitas Sosial Refleksfjlsafat sosial atas
hubungan-individu masyarkat dalam cakrawala sejaoaiologi (Jakarta:
PT. Gramedia, 1985), (7) Toshihiko lzut®Relasi Tuhan dan Manusia
Pendekatan Sematik Terhadap Al-Qur'éviogyakarta: Tiara Wacana,

2003).



1. Metode Pengumpulan

Penelitian yang penulis lakukan mengacu pada kdjgpustakaan
(library research. Oleh karenanya objek yang dikaji adalah pemikeitau
pandangan Nurcholish Madjid tentang upaya membangasyarakat
religius yang bersumber dari berbagai data yanggaetulisan, baik yang
dikemukakan langsung ataupun karya yang lain yaegua dengan

rumusan masalah penelitian.

2. Metode Analisa Data

Dalam analisa data penulisan ini menggunakan methskriptif-
analitis adalah upaya penelitian untuk membahasaraesistematis dan
terperinci tentang tokoh yang dibahas dalam kontpksiliti akan
menguraikan dan menggambarkan referensi terus oeergrda masalah
yang konkret secara detail sehingga dapat memlerjgawaban atas
masalal?’ yang berkaitan dalam pemikiran Nurcholish Madjigaya
membangun masyarakat religius. Dari data-data ydipgroleh tersebut
kemudian penulis menarik kesimpulan dari pembahasangenai upaya
membangun masyarakat religius tersebut yang tiddikak dari rumusan
masalah di atas. Selain itu, dalam analisis dagandikan pula metode
teologis normatif’ dapat diartikan upaya memahami agama dengan
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bert@aksdatu keyakinan
bahwa wujud emperik dari suatu keagamaan diangela@gsi yang paling

benar di banding-bandingkan dengan yang lainnya.

31 Abuddin Nata,Metodologi Penelitian Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
him.166.

*2 |bid., him. 125.



H. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini di bagiadalbeberapa bab

dan sub-bab, yang satu sama lain saling berkaitak mmetode dalam

pembahasannya.

Bab 1

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Berisi pendahuluan, pada dasarnya merupakarlipan dalam
penulisan skripsi, sub bab nya terdiri dari latalakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiamjauén

pustaka, landasan teori metode penelitian dan nsdiea

penulisan.

Berisi biografi dan tokoh yang diteliti. Babi, merupakan upaya
untuk mendalami sejarah dan kehidupan tokoh maupemgenal

seorang tokoh yang dilatar belakangi pendidikarestasi dan
pengalaman semasa hidupnya. Menjadi penting untekgemal

dan mendalami pokok pemikirannya maupun budayangghi
dapat mempengaruhi cara berpikir tersebut. Disagnftin karya-

karyanya akan dideskripsikan secara umum untuk ganbgarkan
pemikirannya.

Bab ini berisi deskripsi Nurcholish Madjidentang upaya
membangun masyarakat religius dan apa saja yapgsyaratkan
dalam upaya membangun masyarakat religius.

Bab ini merupakan bab penutup berisi tegt&esimpulan dan

saran.



PENUTUP

Kesimpulan
Nurcholish Madjid dalam merumuskan upaya membangun

masyarakat religius mendasarkan pandangannya petdtadanan masa
Nabi Muhammad Saw yaitu berkaitan tentang pluraligliter partisipatif,
adil, terbuka, dan demokratis, sebagai landasanalmetis dalam
memahami segala persoalan hidup termasuk perspaldik Islam. Dari
konsepsi tersebut Nurcholish, merumuskan deriveaiitts berdasarkan
semangat pancasilais yaitu demokratis religius.i BéagrcholishTauhid
mengajarkan bahwa hanya Tuhan saja yang sakraididnberubah juga
tidak dapat diubah dan cuma dia yang berada diskeida independen dari
ruang-waktu alam kebendaan ini, artinya wacanamdepun pemikiran
yang di buat oleh manusia bisa mengalami perubdbemlasarkan
zamannya. Dari sini kemudian melahirkan konsep alindan ukhrowi,
yaitu segala sesuatu yang ada di dunia ini tempmda dapat berubah,
dan (kategori ukhrowi) semata-mata merujuk padaamgaja, dari paham
tauhidnya ini melahirkan pemahaman bahwa segalaatestu harus
didasarkan pada Tuhan, atau demi mencari ridhagh,karena itu harus
sesuai dengan aturan-aturan dari Tuhan, dan Teleam tnewahyukan al-
Quran sebagai petunjuk yang sempurna bagi kehidugagara dan
masyarakat serta dapat menjamin keragaman dan emgghantara

pelbagai golongan di dalam bernegara, oleh karendsham haruslah
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dijadikan pangkal atau sumber ideologi bangsa. MenNurcholish al-
Quran bukanlah merupakan kitab politik, hanya sa&&Qur'an
menyediakan prinsip-prinsip dalam segala segi kgdad, dan ia lebih
menekankan tuntutan manivestasi substansial nlkbi-hslam dalam
aktifitas politik bukan sekedar manifestasi yangrfal.

Dari uraian di atas menurut hemat penulis, penkikurcholish
lebih mementingkan eksistensi intrinsik ajaranagjarslam dalam arena
kehidupan, dan untuk mewujudkan masyarakat religieidu dilakukan
internalisasi, yaitu membudayakan diri dalam kedaiksehari-hari,
memahami kearifan lokal, menghapus praktek KKN ker, kolusi dan
nepotisme), menegakkan keadilan, menghukum bagg yaelanggar
dengan ketentuan yang sudah ditetapkan, dan mekgala sistem
masyarakat dengan penuh kesadaran kolektif. Couddstansialis ini
menginginkan reinterpretasi kembali pesan-pesd@ualkn dan al-Hadits
yang mengandung esensi mutlak dan bermakna univbesdasarkan
runtut dan rentang waktu generasi kaum muslimintasdyerupaya
mengkontekstualisasikannya dengan situasi-kondigiah yang berlaku
pada masanya. Maka taqwa, tawakkal, dan ikhlas pakan nilai
idealisme Islam yang harus dimiliki setiap indivighadividu dalam suatu
komponen masyarakat, nilai-nilai yang saling bengin dan membentuk
akhlak masyarakat yang mulia. Dari ketiga konsepssebut menurut
hemat penulis sudah bisa merepresentasikan dasegotslam lainnya,

maka masyarakat religius akan mudah di realisagikartercapai.
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Menurut Nurcholish upaya membangun masyarakat iuslig
berusaha membandingkan konstitusi Madinah yangladikan Nabi
Muhammad di Madinah dengan Pancasila/UUD 1945 yhtegapkan di
Indonesia. Membandingkan tidak hanya mengisyarakiesejajaran pola
penerimaan  kelompok—kelompok bersangkutan akan i-mié&
kesepakatan. Tetapi juga mengimplikasikan adany&-hhk dan
kewajiban yang sama pada kelompok-kelompok bersaagkyang bias
disejajarkan. Prinsip-prinsip moral politik yang tetapkan Nabi
Muhammad ditengah-tengah masyarakat Madinah itacateip, antara
lain; al-ikha (persaudaraan) antara warga negakausawal{persamaan)
hak kebebasan dalam segala bidang kehidupan beamakay dan
berbangsa bagi setiap warga negahtasamuh(toleransi) kebebasan
beragama, keterbukaan, dan kesadaran kemajemuéktgsyawur
(bermusyawarah)egaliter-partisipatif dalam membangun masyarakat
religius danal-ta’awun (tolong menolong) dalam berbuat kebajikan antar
sesame dan warga Negara ddwadalah (keadilan) menjalankan hak dan
kewajiban setiap individu dalam bermasyarakaeh itu, nilai-nilai yang
dipraktekkan Nabi Saw di kota Madinah itu dipandgdjng dekat dan
sesuai dengan nilai-nilai, serta menjadi pilar pentdari demokrasi.
Pandangan tentang 6 prinsip di atas nampaknyaatidas pada perintah
agama yang mengajarkan bagaimana seharusnya méajalbidup yang

harmonis, sejahtera dan religius dalam masyaratatdégen dewasa ini.
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B. Saran-saran

Kesimpulan di atas tentunya masih perlu kajianhldanjut, sebab
perubahan adalah Sunatullah yang tidak dapat Hjtperkembangan zaman
dari hari kehari terus berkembang, perkembangasehet, tentunya
membutuhkan kerangka acuan baru, yang lebih se®mgjan ruang dan
waktu atau kontekstualitas Indonesia yang sesunmgyguh

Di samping itu kajian ini hanya semata-mata sebkelinjutan dari
studi-studi sebelumnya. Karena itu tidak menutupegkinan studi kajian
selanjutnya adalah bagaimana merakit satu pemejitag menggambarkan
adanya kesinambungan antara teks dan konteks ghlteengah pluralitas
umat Islam Indonesia. Sejauh ini, kajian tentangek@raan dalam Islam,
belum ada yang mengkaji secara serius mengapa Istaat di Indonesia
yang mayoritas muslim tidak mampu mendirikan maayar religius.
Jangankan masyarakat religius untuk memberlakukan’ah Islam saja
belum bisa. Ini merupakan kenyataan yang tidak adiayak bisa dibantah,
akan tetapi memerlukan suatu jawaban yang logidejaat, dan akan sangat
menarik bila dikaji secara ilmiah dan kompreherB#tut diperhatikan bagi

siapa saja yang berminat mengkaji politik Islamddsnya di Indonesia.

C. Penutup
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